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ABSTRAK 

Nor Asyifa Rohmalia, 190103020319, Pemaknaan Masyarakat Buntok 

Kecamatan Dusun Selatan terhadap Pajangan Kaligrafi Ayat Kursi di dalam 

Rumah, Pembimbing I Dra. Hj. Noor’ainah, M. Fil. I, Pembimbing II Dr. Ali 

Muammar ZA, S. Si., MA. pada program studi Ilmu Al-Qur`an dan Tafsir, Fakultas 

Ushuluddin dan Humaniora UIN Antasari Banjarmasin, 2023. 

Kata Kunci: Pajangan Kaligrafi, Ayat Kursi, Masyarakat Buntok 

Kecamatan Dusun Selatan 

Penelitian ini membahas tentang praktik pemajangan kaligrafi Ayat Kursi 

oleh masyarakat Buntok Kecamatan Dusun Selatan yang merupakan salah satu dari 

bentuk ekspresi masyarakat terhadap Al-Qur`an yang kemudian dikenal dengan 

istilah kajian Living Qur’an. Berangkat dari keinginan masyarakat yang ingin 

menjadikan rumahnya aman, banyak cara yang dilakukan agar tujuan itu tercapai, 

salah satunya dengan memajang kaligrafi ayat-ayat Al-Qur`an yang dalam hal ini 

adalah QS. al-Baqarah ayat 255 (Ayat Kursi) di tempat-tempat strategis dari bagian 

dalam rumah mereka. Dalam penelitian ini, praktik memajang kaligrafi Ayat Kursi 

di dalam rumah menghasilkan berbagai respon yang bervariasi di berbagai kalangan 

masyarakat yang memajangnya.  

Penelitian ini diulas dalam bentuk deskriptif dengan tujuan untuk 

mengetahui pemahaman masyarakat Buntok Kecamatan Dusun Selatan terhadap 

Ayat Kursi dan makna pajangan kaligrafi Ayat Kursi di dalam rumah bagi 

masyarakat Buntok Kecamatan Dusun Selatan. 

Penelitian ini termasuk dalam penelitian lapangan berlokasikan di Buntok 

Kecamatan Dusun Selatan. Dalam penelitian ini menggunakan beberapa 

pengumpulan data dengan teknik: Pertama observasi, kedua wawancara, ketiga 

dokumentasi. Kemudian data tersebut dianalisis dengan menggunakan metode 

deskriptif analisis.  

Temuan data dari penelitian ini bahwa pemahaman masyarakat Buntok 

Kecamatan Dusun Selatan terhadap Ayat Kursi begitu beragam dan memiliki 

perbedaan berdasarkan tingkat kepahamannya masing-masing. Ada yang 

memahaminya sebagai ayat yang paling agung, ayat yang memuat banyak sifat-

sifat kemuliaan Allah, ayat yang menjadi perwakilan akidah. Kemudian ada juga 

yang memandang Ayat Kursi dari segi fadhîlah seperti untuk pengusir jin dan setan, 

sebagai pagar diri atau pelindung rumah,  serta ayat yang selalu menjadi amalan 

keseharian masyarakat muslim. Pemahaman-pemahaman itu berangkat dari 

pengetahuan mereka tentang dalil Ayat Kursi itu. Pajangan Kaligrafi Ayat Kursi 

bagi masyarakat Buntok Kecamatan Dusun Selatan  mempunyai arti dan makna 

tersendiri bagi mereka. Banyak dari mereka memajang di tempat-tempat strategis 

yang sering dilihat di dalam rumah. Masyarakat memaknai pajangan kaligrafi Ayat 

Kursi sebagai media pengingat, simbol agama, dan penghias ruangan. 
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MOTTO 

 

ِ شَقِيًّا  لَمْ اكَُنْْۢ بِدُعَاۤىِٕكَ رَب   وَّ

 
“dan aku belum pernah kecewa dalam berdoa kepadaMu, wahai 

Rabb-ku” 

(Q.S. Maryam/19 : 4) 
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Setelah melalui bermacam rintangan, akhirnya skripsi ini menemukan titik 

selesai. Tentunya tidak lepas dari dukungan, motivasi, dan semangat dari berbagai 

pihak sehingga skripsi yang berjudul “Pemaknaan Masyarakat Buntok Kecamatan 

Dusun Selatan terhadap Pajangan Kaligrafi Ayat Kursi di dalam Rumah” dapat 

terselesaikan dengan sebaik-baiknya.  

Skripsi ini merupakan dedikasi dari penulis yang tidak menutup 

kemungkinan masih terdapat kekurangan di dalamnya. Hal ini tentu membuat 

penulis berharap akan kritik dan saran yang membangun terhadap skripsi ini. Akhir 

kata, semoga skripsi ini dapat menjadi sumbangsih bagi khazanah kajian dengan 

tema yang bersangkutan dan menjadi ladang manfaat bagi penulis lebih-lebih 

kepada pembaca sekalian.  

Selama proses penulisan skripsi ini, penulis menyadari bahwa penulis 

banyak memperoleh bantuan, arahan, bimbingan, serta dukungan dari berbagai 

pihak. Sehubung dengan itu, maka dengan segala hormat dan kerendahan hati, 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

 Th : ط .A 16 : ا  .1

 Zh : ظ .B 17 : ب .2

 ‘ : ع .T 18 : ت .3

 Gh : غ .Ts 19 : ث .4

 F : ف .J 20 : ج .5

 Q : ق .H 21 : ح .6

 K : ك .Kh 22 : خ .7

 L : ل .D 23 : د .8

 M : م .Dz 24 : ذ .9

 N : ن .R 25 : ر .10

 W : و .Z 26 : ز .11

 H : ه .S 27 : س .12

 ` : ء .Sy 28 : ش .13

 Y : ي .Sh 29 : ص .14

   Dh : ض .15

 
1. Vokal 

 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri 

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal 

tunggal memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 



 
 

xi 
 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fatẖah ـَ

 I Kasrah ـِ

 U Dhammah ـُ

 

 

Kata  Sandang:  Contoh: (الر ِّجَال) al-rijȃl  bukan  ar-rijȃl,   (الد ِّيوَان) al-diwȃn bukan ad-

diwȃn. 

Syiddah: Misalnya kata (َُُالضَّرُورة) tidak ditulis adh-dharûrah melainkan al-

dharûrah, demikian seterusnya.  

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

 

 

1. Vokal Panjang 

 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Ȃ a dengan topi di atas ياَ

 Ȋ i dengan topi di atas بِّي

 Ȗ u dengan topi di atas بوُ

 

2. Kata Sandang 

 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Ai a dan i ـَ ي

 Au a dan u ـَ و
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huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah 

maupun huruf kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-diwân bukan ad-

diwân. 

3. Syiddah (Tasydid) 

 

Syiddah atau Tasydid yang dalam sistem penulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda (َـ) dalam alih aksara ini dilambangkan 

dengan huruf, yaitu dengan menggandakan huruf yang diberi tanda 

syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak berlaku jika huruf yang menerima 

tanda syiddah itu terletak sebelah kata sandang yang diikuti oleh huruf 

syamsiyah. Misalnya, kata (ُُالضَّرُورَة) tidak ditulis  ad-dharûrah  melainkan  

al-dharûrah, demikian seterusnya 

4. Ta Marbȗthah 

 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbȗthah terdapat 

pada kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi 

huruf /h/ (lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta 

Marbȗthah tersebut diikuti oleh kata sifat (na’t) lihat contoh 2). Namun, jika 

huruf ta Marbȗthah tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut 

dialihaksarakan menjadi huruf /t/ (lihat contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

 Tharîqah طَرِّيْ قَة .1

سْلََمِّيَّة .2  Al-Jâmî’ah al Islâmiyyah الجَامِّعَةُالإِّ

 Wahdah al-Wujûd وَحْدَةُُالوُجُوْد .3
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5. Huruf Kapital 

 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

ketentuan yang berlaku dalam ejaan bahasa Indonesia, antara lain untuk 

menuliskan  permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan,nama diri 

dan lain-lain. Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka ditulis dengan 

huruf kapital tetap huruf awal nama diri sendiri, bukan huruf awal atau kata 

sandangnya. Contoh: al- Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut 

PUEBI, judul buku ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam alih 

aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialih aksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani tidak ‘Abd 

al- Samad al-Palimbani, Nuruddin al-Raniri, tidak Nȗr al-Dȋn al-Rȃnȋrȋ. 

6. Cara Penulisan Kata 

 

Setiap kata, baik kata kerja (fi’l) kata benda (ism), maupun huruf (harf) ditulis 

secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat- kalimat 

Bahasa Arab. 

Aksara Arab Alih Aksara 

 Dzahaba al-ustȃdzu ذَهَبَُالُأسْتَاذُُ

 Tsabata al-ajru ثَ بَتَُالَأجرُُ
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 al-harakah al-‘ashriyyah العَصرِّيَّةالحَركََةُ

ُالله  asyhadu an lâ ilâha illa Allâh أشهَدُُأنُلََُإلٰهَُإِّلََّ

 mawlânâ Malik al-Shâlih مَولََناَُمَلِّكُالصَّالِّح
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